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Abstrak

Latar Belakang penelitian adalah kendala siswa SD N 05 Tegalsari Pemalang menciptakan produk
kreatif dalam media pengembangan karakter masih mengalami kesulitan siswa cenderung meniru hasil
karya teman sehingga hasil kreativitas siswa menciptakan produk menjadi kurang beraneka ragam
Permasalahan yang diungkap pada penelitian ini adalah bagaimanakah produk kreatif pada
pembelajaran SBdP sebagai media penguatan karakter siswa kelas IV SD N 05 Tegalsari Pemalang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produk kreatif pada pembelajaran SBdP sebagai media
penguatan karakter siswa kelas IV SD N 05 Tegalsari Pemalang. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dilakukan
dengan menguraikan fakta-fakta dan data-data yang diperoleh dari sumber data Pengambilan data
melalui observasi, wawancaradan dokumentasi. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Proses
pembelajaran pada karya kolase ini lebih menekankan pada kreativitas siswa untuk menggunakan hal
baru dan mendapatkan ilmu pengetahuan baru, Berbagai cara dilakukan oleh Kepala sekolah sebagai
bentuk meningkatkan upaya untuk keberhasilan program tersebut seperti mensosialisasikan kepada
guru.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan berbagai usaha yang di lakukan oleh para personil
sekolah, bahkan yang dilakukan bersama-sama orang tua dengan anggota masyarakat untuk
membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli, berpendirian dan
bertanggung jawab. Selain itu membantu siswa menjadi cerdas, pintar dan membantu siswa
menjadi baik, kajian pembentukan karakter peserta didik tergantung pada aspek penekananya
diantaranya yang umum dikenal yaitu: pendidikan moral, pendidikan nilai pendidikan
religius, pendidikan karakter itu sendiri. Penguatan karakter siswa perlu dilakukan karena cara
terbaik untuk menjamin siswa memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupanya, untuk
meningkatkan prestasi akademik, mempersiapkan siswa untuk menghormati pihak atau orang
lain dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam.

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) merupakan pendidikan siswa sebagai pewaris budaya
bangsa yang kreatif sekaligus memiliki kecerdasan intelektual serta berkreasi dan berkarya
menghasilkan suatu produk yang dapat di manfaatkan. Berdasarkan Menteri nomer 57 tahun
2014 tentang kurikulum 2013 SD/MI bahwa kompetensi dasar muatan lokal yang berkenaan
dengan seni, budaya, ketrampilan, dan bahasa daerah di integrasikan kedalam mata pelajaran
Seni Budaya dan Prakarya. Kekurangan siswa SDN 05 Tegalsari Pemalang menciptakan
produk kreatif dalam media pengembangan karakter masih lemah misalnya seperti
ketrampilan membuat karya kolase masih mengalami kesulitan siswa cenderung meniru hasil
karya temannya sehingga hasil kreativitas siswa menjadi kurang beraneka ragam. Karena
banyak siswa yang belum berani mengungkapkan gagasan dan ide-ide baru siswa. Sehingga
wadah untuk mengekpresikan dan berpendapat sesuai dengan kreativitas masing-masing
siswa.

Berdasarkan hasil observasi Observasi yang digunakan penulis pada saat mengamati
untuk mengetahui kondisi guru dan siswa saat pembelajaran SBdP yang ada di SD N 05
Tegalsari Pemalang. Observasi dilakukan pada keadaan awal dan saat penelitian untuk
sasaranya yaitu penanaman nilai-nilai penguatan karakter pada pembelajaran SBdP membuat
karya kolase. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil pada
saat pembelajaran berlangsung beberapa siswa ada yang belum bisa meningkatkan minat dan
tidak bersemangat dalam membuat hasil karya kolase serta masih mengalami kesulitan
sehingga siswa cenderung ada yang meniru hasil karya siswa yang lain, dan ada juga yang
masih belum berani mengungkapkan gagasan atau ide-ide baru untuk menghasilkan karya ,
siswa mengerjakan tugas dengan mandiri serta sabar dan teliti saat menempel kolase karena
kunci keberhasilan saat membuat karya kolase memang seharusnya sabar dan teliti sehingga
hasil karya kolase berhasil rapih, dan tersusun dengan baik.

Peneliti menggunakan kajian relavan sebagai pendukung penelitian dengan judul
“Produk Kreatif Pada Pembelajaran Sbdp Ssebagai Media Penguatan Karakter Siswa Kelas Iv
Sd N 05 Tegalsari Kabupaten Pemalang” penelitian yang dilakukan oleh Puji Astuti (2019)
menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu kreativitas dan minat belajar
SBdP juga dipengaruhi dari kompetensi pedagogik guru, hendaknya ada kerjasama antara
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guru, pihak sekolah dan keluarga untuk dapat mengembangkan kreativitas dan menumbuhkan
minat belajar siswa pada kegiatan pembelajaran SBdP khususnya senu rupa. Siti Nur Alfiah
(2019) pada penelitiannya menyatakan bahwa kemandirian belajar perlu dikembangkan dalam
diri siswa supaya siswa memiliki rasa ingin tahu, berpartisipasi aktif, mengekplorasi
lingkungan, mencari danmenyelesaikan masalahnya sendiri karena akan lebih mudah dalam
belajar dan meningkatkan hasil belajar

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis akan melakukan penelitian lebih
dalam mengenai Produk Kreatif pada pembelajaran SBdP SD N 05 Tegalsari Pemalang
dengan judul “Produk Kreatif pada Pembelajaran SBAP sebagai Media Penguatan Karakter
Siswa kelas IV SD N 05 Tegalsari Pemalang” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Produk Kreatif pada Pembelajaran SBdP sebagai Media Penguatan Karakter siswa kelas IV
SD N 05 Tegalsari Pemalang.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Peneliti mendeskripsikan produk kreatif pada pembelajaran SBdP sebagai media
penguatan karakter siswa kelas IV SD N 05 Tegalsari Pemalang dalam bentuk naratif dan
sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Salim (2019: 27-28) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif memang tidak mudah; mengingat banyaknya perbedaan pandangan yang ada.
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa dalam penelitian terdapat dua pendekatan, yaitu
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dasar penelitian kualitatif adalah kontruktivisme yang
berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman
sosial yang interprestasikan oleh setiap individu.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2018)
yaitu (a). Pengumpulan data merupakan bagian yang paling utama dari kegiatan menganalisis
sata. Pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang akan menerangkan produk Kkreatif
pembelajaran SBAP sebagai media penguatan karakter siswa kelas IV SD N 05 Tegalsari
Pemalang (b). Penyajian data (data display) dalam penelitian kualitatif penyajian data dalam
penelitian ini digunakan deskripsi teks naratif untuk menjelaskan dari hasil penelitian yang
dilakukan, dengan mendisplay data maka akan memudahkan memahami apa yang terjadi
merencanakan kerja selamjutnya berdasarkan yang telah dipahami tersebut. data-data yang
sudah dikumpulkan baik data dari hasil observasi dan dokumentasi selanjutnya akan di
uraikan menjadi kalimat.

Teknik pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini triangulasi. Yaitu yang
digunakan vyaitu triangulasi teknik, triangulasi sumber dan triangulasi member chek
triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
dan dokumentasi. Teknik sumber cara mengecek data yang diperoleh beberapa sumber,
sedangkan triangulasi member chek proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi yang dilakukan oleh penulis untuk mengamati suasana dan keadaan yang ada
di SD N 05 Tegalsari Pemalang. Observasi yang digunakan penulis pada saat mengamati
untuk mengetahui kondisi guru dan siswa saat pembelajaran SBdP yang ada di SD N 05
Tegalsari Pemalang. Observasi dilakukan pada keadaan awal dan saat penelitian untuk
sasaranya yaitu penanaman nilai-nilai penguatan karakter pada pembelajaran SBdP membuat
karya kolase. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil pada
saat pembelajaran berlangsung beberapa siswa ada yang belum bisa meningkatkan minat dan
tidak bersemangat dalam membuat hasil karya kolase serta masih mengalami kesulitan
sehingga siswa cenderung ada yang meniru hasil karya siswa yang lain, dan ada juga yang
masih belum berani mengungkapkan gagasan atau ide-ide baru untuk menghasilkan karya ,
siswa mengerjakan tugas dengan mandiri serta sabar dan teliti saat menempel kolase karena
kunci keberhasilan saat membuat karya kolase memang seharusnya sabar dan teliti sehingga
hasil karya kolase berhasil rapih, dan tersusun dengan baik.

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru kelas IV secara online melalui
google from untuk memperoleh data mengenai produk kreatif pembelajaran SBdP sebagai
media penguatan karakter siswa kelas IV SD N 05 Tegalsari Pemalang. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan penulis dengan kepala sekolah Bapak Eko Hadi Wiryono,
S.Pd.M.Si pada tanggal 11 Febuari 2022 secara online melalui google form. Penulis
membagikan google form kepala sekolah. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan
diantaranya, bagaimana upaya yang dilakukan bapak untuk meningkatkan kualitas pengajaran
guru menanamkan nilai-nilai penguatan pendidikan karakter terhadap peserta didik khususnya
pembelajaran SBdP? kepala sekolah sudah berusaha dengan demikian untuk
mensosialisasikan kepada guru serta orang tua wali siswa untuk melaksanakan kegiatan
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter, untuk meningkatkan kualiatas pengajaran guru
setiap pembuatan perangkat pendidikan seperti RPP, penilaian pembelajaran agar
diintegrasikan nilai-nilai penguatan pendidikan karakter, mengintegrasikanya dengan cara
setiap mata pelajaran termasuk SBdP tujuanya merupakan mengembangkan karakter siswa
dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalam didalam kegiatan pembelajaran.

Dari paparan diatas, Dari paparan diatas, Bapak Kepala Sekolah meningkatkan kualitas
untuk penanaman penguatan pendidikan karakter terhadap peserta didik bertujuan agar
mengembangkan karakter siswa kemudian mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan penguatan
karakter menjadikan siswa lebih patuh, kreatif dan bertanggung jawab.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada wali kelas IV SD N
05 Tegalsari Pemalang lbu Minarti S.Pd.SD peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
mengenai bagaimana cara siswa kelas IV meningkatkan minat dan bersemangat saat proses
pelaksanaan pembelajaran SBdP dalam membuat karya kolase, ibu guru mengutarakan untuk
mendapatkan meningkatkan minat dan semangat siswa, guru juga harus semangat dalam
melangsungkan pembelajaran, berperan aktif, kreatif serta inovasi saat penyampaian materi.
Proses pembelajaran pada karya kolase ini lebih menekankan pada kreativitas siswa untuk
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menggunakan hal-hal baru dan mendapatkan ilmu pengetahuan baru tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran. masing-masing siswa mempunyai Kkreativitas yang berbeda
seharusnya kreativitas itu dapat diasah terus supaya dapat ditingkatkan. Sehingga proses
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan siswa dapat lebih kreatif lagi dalam
mengikuti pembelajaran, pada waktu pembagian lembar evaluasi guru melakukan dengan
tegas dan tepat waktu sehingga siswa dapat mengerjakan tugas dengan tepat waktu.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan nilai-nilai penguatan pendidikan karakter hal
yang seringkali muncul dan dikaji dalam bidang pendidikan, istilah tersebut dikaitkan dengan
tingkah laku, tata krama, ahlak, etika dan moral. Karakter yng dimiliki Peserta didik yaitu
karakter mulia, seperti jujur, bertanggung jawab, patuh, disiplin dan memiliki integritas diri
yang tinggi, melalui pendidikan karakter juga diharapkan sangat jauh dari sikap dan tingkah
laku yang tercela dan melanggar aturan yang telah ditetapkan.

Gambar 2. Hasil karya kolase
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SIMPULAN

Kegiatan penanaman nilai-nilai penguatan pendidikan karakter di SD N 05 Tegalsari
Pemalang sedang dalam masa persiapan pelaksanaan. Berbagai cara dilakukan oleh kepala
sekolah sebagai bentuk meningkatkan upaya untuk keberhasilan program tersebut seperti
mensosialisasikan kepada guru, berbagai elemen yang ada di sekolah dan orang tua wali
murid. Guru semangat dalam melangsungkan proses pelaksanaan pembelajaran SBdP,
berperan aktif, kreatif serta inovatif, sehingga siswa fokus pada saat penyampaian materi
karya kolase, Proses pembelajaran pada karya kolase ini lebih menekankan pada kreativitas
siswa untuk menggunakan hal baru dan mendapatkan ilmu pengetahuan baru. Kreativitas
setiap siswa berbeda-beda seharusnya kreativitas dapat diasah terus menerus untuk dapat
ditingkatkan.
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